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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pemotongan material menggunakan api (flame cutting) merupakan 

salah satu proses permesinan yang digunakan hampir di semua industri 

rekayasa, diantaranya industri pembuatan logam, galangan kapal, pembuatan 

boiler,  pembangunan jembatan, konstruksi bangunan dll. Penggunaan terluas 

digunakan sebagai pemotong plat baja dari bentuk standar menjadi bentuk 

siku, lingkaran dan berbagai macam bentuk garis yang lain. Yang paling 

mutakhir pengambangan teknologi mengarah kepada mesin potong semi 

otomatis dan otomatis1.  

Dalam penelitian ini kami berencana membuat sebuah mesin las potong 

semi otomatis yang mampu memotong plat baja tanpa harus mengandalkan 

kerja manusia untuk pengaturan gerakan mesin. Diharapkan dengan 

diterapkannya otomasi pada penentuan gerak mesin potongan plat baja yang 

dihasilkan menjadi lebih baik dari pada mesin las potong manual yang 

dipegang menggunakan tangan. 

Langkah awal pembuatan mesin las potong ini adalah menentukan 

fungsi dan cara kerja mesin tersebut. Sehingga penentuan struktur rangka 

merupakan hal yang pertama harus dilakukan. Bentuk rangka yang dirancang 

harus dapat berfungsi sebagai penopang cara kerja atau gerakan mesin dan 

                                                           
1 D. Glimanenko, G. Yeseyev. Gas Welding and Cutting, (Moscow: Peace Publisher: 1953) h.292 
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juga harus dapat menampung komponen-komponen yang akan digunakan 

pada mesin tersebut. Struktur rangka mesin juga harus dapat menahan beban 

dan gaya yang bekerja pada mesin tersebut agar mesin tetap dapat melakukan 

fungsi kerjanya dengan baik. 

Sketsa awal mesin ini merupakan mesin las potong menggunakan api 

(flame cutting) yang menggunakan motor sebagai penggeraknya dan 

menggunakan sensor sebagai penentu arah gerakannya. Direncanakan sensor 

dapat melacak garis dari pola sehingga mesin las potong ini dapat bergerak 

dan memotong plat baja seperti pola yang terbaca oleh sensor. 

Sensor akan diletakan di atas sebuah pola, karena itu mesin ini 

membutuhkan sebuah meja sebagi alas untuk meletakan pola yang akan 

digunakan dan rangka untuk menempatkan motor, braket dan sistem 

penggerak lainnya. Peralatan las potong akan diletakan di sisi lain dari mesin 

ini agar panas dari peralatan potong tidak merusak sensor. 

Dalam merancang desain menentukan dimensi serta penentuan 

kekuatan bahan dan pengujian pada mesin las ini penulis menggunakan 

perangkat lunak (software) berbasis elemen hingga karena dapat membantu 

mempermudah perancangan dan hasil yang didapatkan cukup akurat. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan dari penjabaran latar belakang masalah di atas, maka dapat 

diidentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana desain struktur yang dapat digunakan untuk menopang kerja 

mesin? 

2. Material apa yang digunakan sebagai struktur agar bisa menahan beban 

dari komponen mesin? 

3. Bagaimana proses analisis menggunakan metode elemen hingga? 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Karena luasnya bahasan masalah dalam penelitian ini, maka penulis 

mencoba membatasi masalah hanya pada perancangan desain konstruksi 

rangka menggunakan metode elemen hingga.  

 

1.4 Perumusan Masalah 

Perumusan masalah yang dapat dirumuskan menjadi pokok bahasan 

dalam skripsi ini berdasarkan uraian di atas adalah “bagaimana merancang 

sebuah konstruksi rangka mesin las potong  yang dilengkapi sensor pembaca 

pola dengan menggunakan perangkat lunak berbasis metode elemen hingga?” 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan menganalisis kekuatan 

konstruksi mesin las potong yang dilengkapi sensor pembaca pola 

menggunakan perangkat lunak berbasis metode elemen hingga untuk 

mendapatkan nilai tegangan Von Mises, faktor keamanan, dan pergeseran. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini maka penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Mendapatkan hasil rancangan rangka mesin sehingga dapat di produksi. 

2. Bagi dunia pendidikan dapat menambah bekal ilmu yang bermanfaat 

terutama untuk jurusan teknik mesin. 


